





BAB V. PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penulis menggabungkan trend  busana  ready to wear  kedalam 
karyanya dengan perpaduan motif dan bentuk bangunan Rumah Gadang 
yang mejadi dasar penciptaannya. Busana casual pemakainya adalah anak 
muda karena sebagai orientasi bentuk kepedulian akan lingkungan. Dan 
memilih Rumah Gadang agar tetap dikenal oleh orang-orang yang 
melihatnya karna semakin sedikitnya masyarakat Minangkabau 
mendirikan Rumah Gadang akibat sulitnya proses pembuatan dan mencari 
bahan-bahan materialnya. Dengan cara mengamati dan berkunjung 
langsung ke Rumah Gadang penulis mengetahui secara langsung bentuk 
dan macam-macam ornamen yang ada di Rumah Gadang tersebut. Oleh 
karena itu penulis menciptakan busana casual dan memasukkan motif 
Rumah Gadang sebagai motif batiknya. Dalam menyelesaikan Tugas 
Akhir ini penulis menyelesaikan tujuh buah karya desain dan dari tujuh 
desain tersebut hanya tiga buah desain yang di wujudkan menjadi busana 
yang berjudul judul, Tingkuluak, Aka Duo Gagang, dan Marawa. 
Proses pengerjaan karya mulai dari membatik sampai menjadi 
busana mempunyai tahapan yang cukup rumit. Dalam karya ini penulis 
berusaha mengembangkan dan menyajikan batik sedemikian rupa agar 
diminati oleh generasi muda dan sebagai mengingatkan kembali budaya 
Minangkabau kepada masyarakat yang melihatnya agar tidak terlupakan 






     
 
B. Saran  
Adapun saran yang berkaitan dengan pembuatan karya ini adalah, 
dalam penciptaan motif batik yang diambil tidak selalu berdasar kepada 
flora dan fauna namun motif tersebut bisa saja diambil dari pengalaman 
yang estetik dan segala seuatu yang ada disekitar kita. Dengan berbagai 
penggalan dan pengabungan dengan motif lain maka batik kontemporer 
baru dapat dihadirkan sebagai pelengkap motif batik yang ada 
dimasyarakat. Oleh karena itu penulis menciptakan motif ini sebagai 
pengembangan batik kontemporer. 
Setiap karya harus memiliki perencanaan dan persiapan yang 
matang agar hasilnya dapat terwujud secara sempurna. Ketekunan sangat 
diperlukan agar karya selesai dengan tepat waktunya. Jika karya dibuat 
dengan tergesa-gesa maka hasilnya tidak sempurna. Sebelum membuat 
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